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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Universitas Negeri Semarang (Unnes) merupakan lembaga 

pendidikan tinggi yang salah satu misi utamanya adalah menyiapkan, 

mencetak tenaga pendidik yang mampu dan mempunyai kompetensi untuk 

siap bertugas dalam bidang pendidikan itu sendiri, baik sebagai guru maupun 

sebagai tenaga kependidikan lainya yang tugasnya bukan sebagai guru. Oleh 

karena itu komposisi kurikulum pendidikan untuk program S1, Diploma, dan 

Akta tidak terlepas adanya Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang berupa 

praktik pengajaran di sekolah-sekolah latihan bagi calon guru dan praktik 

nonpengajaran bagi para calon nonkependidikan lainnya. 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu 

kegiatan pendidikan yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang (UNNES) untuk membina mahasiswa menjadi tenaga 

kependidikan yang profesional, bertanggung jawab, berdisiplin dan 

mengetahui tata cara sebagaimana mestinya seorang guru. Untuk mencapai 

tujuan tersebut mahasiswa telah dibekali dengan berbagai mata kuliah yang 

akan menunjang terhadap kegiatan PPL dan menunjang terhadap 

pengembangan profesionalismenya nanti dilapangan yang 

sebenarnya.Program Pengalaman Lapangan yang dapat kami laksanakan di 

SMP Negeri 3 Batang diharapkan dapat mengembangkan dan mendapatkan 

pengalaman baru dalam proses pendidikan terhadap calon-calon tenaga 

kependidikan yang profesional.  

Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II) merupakan lanjutan dari 

Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) yang telah praktikan lalui dan sudah 

terselesaikan dalam wujud laporan dengan hasil berbagai macam observasi 

yang telah ditentukan dari pihak Unit Pelaksana Teknis Praktik Pengalaman 

Lapangan (UPT PPL) Universitas Negeri Semarang.  
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Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, praktik administrasi, praktik 

bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler dan 

ekstrakurikuler yang berlaku disekolah latihan. Seluruh kegiatan tersebut  

harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, karena kesiapan seorang calon 

tenaga pendidik dapat dilihat dari kesiapan  mahasiswa praktikan mengikuti 

PPL ini. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara Unnes 

dengan sekolah latihan yang ditunjuk 

 

B. Tujuan PPL 

Program Pengalaman Lapangan II bertujuan untuk membentuk 

mahasiswa praktikan menjadi calon pendidik yang profesional sesuai 

prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi profesional, kompetensi 

personal, dan kompetensi kemasyarakatan. Selain itu Program Pengalaman 

Lapangan (PPL) berfungsi sebagai bekal bagi praktikan agar memiliki 

pengalaman secara nyata tentang pengajaran di sekolah. Sehingga diharapkan 

praktikan juga memiliki  pengetahuan dan ketrampilan yang menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal dan  

kemasyarakatan. 

 

C. Manfaat PPL 

Pelaksanaan Pengalaman Lapangan II sangat memberikan manfaat 

terhadap semua komponen yang terkait, yaitu mahasiswa (praktikan), sekolah, 

dan perguruan tinggi yang bersangkutan. 

1. Manfaat bagi praktikan 

a. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikkan secara langsung 

mengenai cara-cara pembuatan perangkat pembelajaran seperti 

Silabus, dan RPP yang dibimbing oleh guru pamong. 

b. Praktikan dapat mempraktikkan ilmu yang diperoleh selama 

perkuliahan melalui proses pengajaran yang dibimbing oleh guru 

pamong di dalam kelas. 
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c. Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya nalar mahasiswa 

dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah 

pendidikan yang ada disekolah. 

d. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan pendidikan lainnya di sekolah latihan. 

 

2. Manfaat bagi sekolah 

a. Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide baru 

dalam perencanaan program pendidikan yang akan datang 

b. Dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran di sekolah dan 

memperluas kerjasama dalam proses pembelajaran di sekolah dengan 

perguruan tinggi yang bersangkutan. 

 

 

3. Manfaat bagi UNNES 

a. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan 

sekolah yang terkait 

b. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, 

sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar 

mengajar di instansi atau sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan 

yang ada di lapangan. 

c. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai 

sebagai  bahan pertimbangan penelitian 

 

D. Sistematika Penyusunan Laporan 

Secara garis besar, Laporan PPL II ini disusun dengan sistematika 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi Latar Belakang, Tujuan PPL, Manfaat PPL, dan Sistematika 

Penyusunan Laporan 

BAB II LANDASAN TEORI 
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Bagian ini berisi teori-teori dan landasan hukum yang mendukung 

pelaksanaan PPL 

BAB III PELAKSANAAN PPL 

Bagian ini berisi uraian lengkap dan detail tentang kegiatan PPL yang 

telah dilaksanakan oleh praktikan 

BAB IV PENUTUP 

Bagian ini berisi kesimpulan dan saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Peraturan Rektor Tentang Pedoman Praktik Pengalaman 

Lapangan Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri 

Semarang, bab I (Ketentuan Umum) pasal 1, menyatakan bahawa Praktik 

Pengalaman Lapangan, yang selanjutnya disebut PPL adalah semua kegiatan 

kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan 

untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, 

sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh 

pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan 

dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihannya. 

 

B. Dasar Hukum Pelaksanaan PPL  

Dasar dari pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan  adalah: 

1. Undang-Undang 

a. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

2. Peraturan Pemerintah  

a. Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan  

b. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

3. Keputusan Presiden 

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang 

b. Nomor124/M Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan Ilmu 

Kependidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan menjadi Universitas. 

c. Nomor 132/M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Negeri 

Semarang 

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 59 Tahun 2009 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang 
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5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinngi 

b. Nomor 225/O/2000 tentang Statuta Universitas Negeri Semarang 

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan 

Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar 

d. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti 

6. Keputusan Rektor 

a. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi Lingkungan Fakultas 

serta Program Pasca sarjana Universitas negeri Semarang 

b. Nomor162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas 

Negeri Semarang 

c. Nomor 163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang 

d. Nomor 22/O/2008 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi 

Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang 

 

C. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.  

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan 

dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan 

pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. Untuk pendidikan 

menengah, pengembangan KTSP mengacu pada SI dan SKL dan berpedoman 

pada panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP, serta 

memperhatikan pertimbangan komite sekolah/madrasah.   

 

D. Kompetensi Guru 

Berdasarkan Undang-Undang Republika Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005, dan Johnson (1980), kompetensi guru meliputi : 
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1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik yang terdiri dari kemampuan mahasiswa 

peserta didik, kemampuan merancang dan melaksanakan pembelajaran, 

kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran, kemampuan membantu 

pengembangan peserta didik dan kemampuan mengaktualisasikan 

berbagai kompetensi. 

 

2. Kompetensi Profesional 

Kompetensi professional merupakan kamampuan penguasaan 

materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan 

dalam standar. 

3. Kompetensi Sosial 

Kompetensi social merupakan berkomunikasi dan bergaul secara 

efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 

tua/wali serta masyarakat sekitar. 

 

4. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah kepribadian yang harus melekat 

pada pendidik yang merupakan pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

berwibawa, berakhlak mulia, serta dapat dijadikan sebagai teladan bagi 

peserta didik. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu Pelaksanaan PPL II 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 3 Batang 

dilaksanakan mulai tanggal 2 Agustus 2012, dan berakhir pada tanggal 18 

Oktober 2012 

1. PPL I dilaksanakan tanggal 2 Agustus  – 11 Agustus 2012. 

2. PPL II dilaksanakan tanggal 27 Agustus – 18 Oktober 2012. 

B. Tempat Pelaksanaan PPL 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan di SMP Negeri 3 

Batang, yang berlokasi di Ki Mangunsarkoro no.06, Proyonanggan, Batang. 

C. Tahapan Kegiatan PPL 

1. Penerjunan ke sekolah latihan 

Program Pengalaman Lapangan dilaksanakan pada tanggal 2 

Agustus 2012 atau mundur tiga hari dari waktu yang telah ditentukan oleh 

UPT PPL UNNES yaitu mulai tanggal 30 Juli 2012, sampai tanggal 18 

Oktober 2012, penyerahan mahasiswa PPL kepada Kepala Sekolah 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 2 Agustus 2012 oleh dosen 

koordinator PPL UNNES, Drs. Cahyo Yuwono, M.Pd. 

2. Pengajaran Terbimbing 

Pada Pengajaran Model ini praktikan memperhatikan guru 

mengajar. Setelah dirasa cukup oleh guru pamong yang bersangkutan, 

praktikan diberi kesempatan untuk mengajar di depan kelas secara mandiri 

dengan terus dipantau oleh guru pamong. 

Tugas keguruan lainnya yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 

Batang antara lain membuat perangkat pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran yang dimaksud antara lain Silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Alat evaluasi belajar, dan lainnya. 
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3. Pengajaran Mandiri 

Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan dimana guru pamong 

sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar sepanjang 

waktu pelajaran, guru pamong hanya memantau sekitar 10-15 menit. 

Tetapi sebelumya semua perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan 

kepada guru pamong. 

4. Pelaksanaan Ujian Program Mengajar 

Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan pada waktu akhir 

praktik, oleh guru pamong dan dosen pembimbing. 

5. Penyusunan Laporan PPL 

Penyusunan laporan akhir PPL II dilaksanakan pada 3 minggu 

terakhir PPL II. Dalam penyusunan laporan akhir PPL II ini, praktikan 

mengkonsultasikan  penyusunan  laporan kepada dosen koordinator dan 

guru pamong masing-masing untuk mendapatkan masukan-masukan 

tentang isi laporan akhir tersebut. 

 

D. Materi Kegiatan 

1. Pembuatan Perangkat Pengajaran 

Sebelum melaksanakan KBM di dalam kelas, praktikan membuat 

perangkat pembelajaran yang akan digunakan sebagai pedoman dalam 

KBM di dalam kelas. Pembuatan perangkat pembelajaran dimulai dari 

membuat silabus, membuat satuan pelajaran dan rencana pembelajaran. 

Praktikan juga mencari dan memelajari referensi yang akan digunakan 

sebagai bahan acuan dalam melaksanakan KBM di dalam kelas. 

2. Proses Belajar mengajar 

Praktikan mengadakan KBM sesuai dengan perangkat 

pembelajaran yang telah dibuat. Dalam KBM, praktikan memberikan 

materi dengan berbagai metode, mengadakan latihan, memberikan tugas 

dan ulangan harian serta mengadakan penilaian. Dalam PPL II ini 

praktikan melaksanakan KBM 12 kali pertemuan dengan mengajar rata-

rata 3 kelas tiap minggunya. 
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E. Proses Pembimbingan PPL 

Selama PPL di SMP Negeri 3 Batang, praktikan selalu menjaga 

komunikasi dan hubungan baik dengan guru pamong maupun dosen 

pembimbing, yaitu melalui bimbingan secara intern. 

1. Bimbingan dengan Guru Pamong 

Bimbingan dengan guru pamong dilakukan setiap saat. Setelah 

selesai proses KBM, guru pamong selalu memberikan evaluasi terhadap 

jalannya KBM dan memberikan masukan yang membangun untuk ke 

depannya. Sebelum mengajar praktikan juga berkonsultasi dengan guru 

pamong tentang materi dan metode yang akan digunakan. 

 

2. Bimbingan dengan Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing beberapa kali datang dan meninjau praktikan 

di sekolah latihan. Setiap ada dosen pembimbing datang, beliau selalu 

menanyakan kesuliatan-kesulitan yang praktikan hadapi. Di samping itu, 

beliau juga banyak memberikan informasi  dan motivasi kepada 

praktikan. 

 

F. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan PPL 

1. Hal-hal yang Mendukung 

- Hubungan antar siswa, guru, dan anggota sekolah yang sangat baik. 

- Adanya atmosfer kedisiplinan yang tinggi di sekolah. 

- Guru pamong selalu memberikan bimbingan dan saran yang membangun 

kepada praktikan. 

- Dosen pembimbing memberikan bimbingan dan motivasi kepada 

praktikan agar menjadi guru yang baik. 

2. Hal-hal yang Menghambat 

- Kemampuan praktikan masih minim dalam menyelami cara berpikir siswa. 

- Suara masih kurang menyeluruh di dalam kelas. 
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- Kemampuan praktikan masih minim dalam mengkondisikan siswa-siswa 

yang sangat ramai. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian serta pengalaman praktikan selama 

melaksanakan PPL II di SMP Negeri 3 Batang, maka kesimpulan yang dapat 

praktikan berikan adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan PPL merupakan proses pencarian pengalaman yang mutlak 

diperlukan bagi setiap calon pendidik. 

2. Tugas utama seorang guru (praktikan) meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran. 

3. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru (praktikan) 

harus mempunyai bekal materi yang lebih dari cukup serta harus 

mempunyai kemampuan dalam mengelola kelas. 

 

B. SARAN 

1. Untuk Mahasiswa PPL 

 Senantiasa menjaga dan menjalin komunikasi yang baik dengan 

sesama mahasiswa PPL maupun dengan guru-guru dan staf karyawan 

sekolah. 

 Senantisa saling membantu selama pelaksanaan kegiatan PPL. 

 

2. Untuk pihak sekolah 

Sebagai mahasiswa PPL, praktikan mempunyai beban yang cukup 

berat, untuk itu praktikan menyarankan kepada pihak sekolah terutama 

guru-guru untuk lebih membantu dan memberikan motivasi pada setiap 

mahasiswa PPL dalam melaksanakan setiap kegiatan. 

 

3. Untuk Pihak UPT 

Pihak UPT agar memperhatikan masalah kuota sekolahan. Jumlah 

mahasiswa PPL yang sudah ditentukan oleh kedua belah pihak harap 

diperhatikan  supaya tidak terjadi pemulangan atau penolakan  yang 
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dikarenakan ketidaksesuaian jumlah mahasiswa PPL. Oleh karena itu 

pihak UPT PPL Unnes agar lebih mempersiapkan PPL lebih matang lagi 

pada tahun berikutnya, agar lebih terprogram dengan tertib. 
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REFLEKSI DIRI 

 

 

Nama   : MURTADHO 

NIM   : 3201409066 

Prodi   : Pendidikan Geografi 

Jurusan / Fakultas : Geografi / Fakultas Ilmu Sosial 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat, 

hidayah serta inayah-Nya kepada kami semua  sehingga praktikan dapat 

menyelesaikan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) I dengan lancar 

dan tidak ada suatu hambatan apapun. Tak lupa kami ucapkan terima kasih 

kepada pihak – pihak yang terkait baik dari pihak universitas maupun pihak 

sekolah latihan yang telah membantu terlaksananya Praktik Pengalaman 

Lapangan di SMP Negeri 3 Batang. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah wajib bagi 

mahasiswa program kependidikan di Universitas Negeri Semarang dalam 

rangka melatih mental dan skill mahasiswa sebagai calon pendidik yang baik. 

Program PPL adalah program pendidikan yang diselenggarakan untuk 

mempersiapkan lulusan S1 kependidikan agar menguasai kompetensi guru 

secara utuh sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP) sehingga dapat 

memperoleh pengakuan tenaga pendidik professional, yang mampu 

beradaptasi dan melaksanakan tugas profesi pendidik yang unggul, 

bermartabat, dan dibanggakan lembaga pendidikan pengguna, masyarakat dan 

bangsa Indonesia. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk menerapkan teori 

yang diperoleh selama kuliah, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan 

agar mereka memperoleh pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Dengan adanya PPL 

tersebut maka akan terbentuk calon tenaga kependidikan yang profesional, 
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sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi, yang 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial.  

Praktik Pengalaman Lapangan ini terbagi menjadi 2 tahap yaitu PPL I dan 

PPL II. PPL I dilaksanakan pada tanggal 30 September hingga 11 Agustus 

2012 yang merupakan kegiatan observasi dan orientasi sekolah.  

Dalam PPL I ini, mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai gambaran 

secara umum kondisi sekolah sehingga dapat memahami keadaan sekolah dan 

dapat melaksanakan PPL II dengan baik dan lancar. Berdasarkan observasi 

yang telah dilakukan, praktikan menuliskan beberapa hal antara lain sebagai 

berikut : 

1. Kekuatan dan Kelemahan Pelajaran IPS (Terpadu) 

Dalam pelaksanaan pembelajaran geografi yang terdapat di SMP Negeri 

3 Batang ini memiliki kekuatan dan kelemahan. Kekuatan yang terdapat 

dalam pembelajaran geografi yakni pemanfaatan media pembelajaran yang 

tersedia di SMP Negeri 3 Batang cukup bagus dan berdaya guna. 

Ketersediaan media pembelajaran mampu menarik minat siswa dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga siswa tidak cepat bosan dalam mempelajari 

geografi, mengingat sebagian besar siswa merasa jika geografi merupakan 

yang cukup sulit. Kelemahan yang terdapat pada pembelajaran geografi ini 

adalah pada pelaksanaan saat pembelajaran siswa pada umumnya lebih 

senang berbicara sendiri sehingga tidak mendengarkan materi yang telah di 

sampaikan.   

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana PBM di sekolah latihan 

Sarana dan prasarana yang tersedia di SMP Negeri 3 Batang sudah 

dapat menunjang proses pembelajaran geografi di sekolah tersebut. Hal ini 

ditandai dengan tersedianya ruang kelas yang nyaman dan kondusif sebagai 

tempat berlangsungnya pembelajaran kimia. Selain itu sekolah tersebut juga 

dilengkapi sarana dan prasarana penunjang proses pembelajaran yang lain 

seperti adanya LCD tiap kelas, perpustakaan, ruang multi media dan juga 
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internet. Dengan adanya sarana dan prasarana tersebut proses pembelajaran 

geografi di sekolah tersebut dapat berlangsung secara optimal. 

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing 

Dalam kegiatan PPL di SMA N 3 Batang, praktikan memperoleh 

bantuan dari Bapak Ibu Sukiyatun selaku guru pamong. Sebagai guru mata 

pelajaran IPS beliau memiliki kualitas yang baik dan sudah mempunyai 

banyak pengalaman sebagai guru mata pelajaran IPS. Dalam proses belajar 

mengajar beliau juga berusaha untuk memotivasi siswa dan mengaitkan mata 

pelajaran IPS dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih mudah 

memahami. 

Selan guru pamong, praktikan juga memperoleh bantuan dari dosen 

pembimbing yakni Bapak Apik Budi Santoso. Sebagai dosen pembimbing 

beliau sangat berkompeten dalam materi pembelajaran dan perkembangan 

geografi. Beliau mempunyai kualitas dan kemampuan yang baik dalam 

membimbing dan mengarahkan mahasiswa PPL.  

4. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan 

Pembelajaran di SMP Negeri 3 Batang sudah baik. Selain didukung 

oleh sarana dan prasarana yang memadai, proses pembelajaran juga di lakukan 

oleh guru-guru yang kompeten di bidangnya, yaitu guru yang mampu 

menggunakan metode-metode dan model-model pembelajaran yang tepat serta 

mampu menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia secara optimal 

sehingga proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien. 

5. Kemampuan diri praktikan 

Sebagai calon guru praktikan merasa bahwa kemampuan yang dimiliki 

belum cukup terlebih dalam hal pengalaman. Praktikan masih harus banyak 

belajar ,berlatih dan berbenah diri terutama dalam meningkatkan kemampuan 

dalam meningkatkan materi dan mengembangkan metode pembelajaran 

dengan baik sehingga mudah dimengerti oleh siswa. Selain itu praktikan akan 

terus memperdalam kemampuan di bidang IPS (Terpadu) pada khususnya 

baik teori maupun praktik untuk bekal menjadi guru yang profesional. Dengan 
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bertambahnya pengetahuan selama PPL 1 ini akan menjadi masukan bagi 

praktikan sebagai bekal untuk melaksanakan PPL II. 

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL I 

Setelah mengikuti PPL I praktikan mendapat pengalaman dalam hal 

manajemen sekolah dan pengalaman dibidang pengajaran. Praktikan 

menjadi lebih mengerti mengenai peran dan tugas dari personal yang ada 

disekolah dan cara bersosialisasi dengan warga sekolah. Selain itu praktikan 

memperoleh gambaran langsung mengenai pembelajaran di dalam kelas, 

karakteristik anak didik, cara berinteraksi antara guru dengan siswa, Cara 

mengelola kelas dan cara menyampaikan mata pelajaran kimia dengan 

menarik dan mudah dipahami sehingga peserta didik tertarik dan dapat 

menyerap pelajaran yang disampaikan dengan baik.  

7. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES 

Demi pengembangan dan kemajuan SMP Negeri 3 Batang serta 

UNNES maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

 Bagi Sekolah 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) di SMP Negeri 

3 Batang sangat mungkin untuk di tingkatkan menjadi lebih baik lagi dan 

mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran agar mata pelajaran IPS 

(Terpadu) menjadi mata pelajaran yang terasa konkret. Dalam proses 

belajar mengajar khususnya kimia hendaknya lebih sering melakukan 

praktikum. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih mengerti dengan melihat 

secara langsung  

 Bagi UNNES 

Dalam proses pencapian guru yang profesional maka UNNES sebagai 

lembaga pendidikan bagi seorang guru maka outputnya harus di tingkatkan 

lagi agar mencapai hasil yang maksimal. 
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Demikianlah refleksi diri yang praktikan sampaikan semoga apa yang 

telah praktikan tulis bisa menjadi masukan yang berharga bagi semua pihak 

yang berkaitan, akhir kata penulis mengucapkan terima kasih. 
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